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Abstraks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya peningkatan mutu pada 
Madrasah Aliyah Model. Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Kota 
Serang Priovinsi Banten. Metodologi penelitian menggunakan kualitatif studi kasus. 
Narasumber penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan siswa. 
Instrumen penelitian menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
peningkatan mutu pendidikan dilakukan melalui: Pertama, peningkatan perumusan visi dan 
misi madrasah yang dijabarkan dalam misi dan program kerja madrasah. Kedua, peningkatan 
tenaga pendidik melalui pendidikan dan latihan, kegiatan seminar, partisipasi dalam 
Kelompok Kerja Guru dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran;  peningkatan dan linearitas 
kualifikasi akademik tenaga pendidik. Ketiga, peningkatan proses pembelajaran melalui 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan; sistem full days, hypno 
theraphy; try out; kegiatan keagamaan; kegiatan ekstrakurikuler. Keempat,  peningkatan 
mutu sarana prasarana dengan melengkapi laboratorium IPA, PAI, bahasa, perpustakaan, alat 
peraga dan praktek, media pembelajaran dan jaringan internet. Kelima,  peningkatan mutu 
output mengupayakan pencapaian nilai ulangan umum, Ujian Akhir Nasional, karya-karya 
ilmiah, lomba-lomba akademik dan non akademik, meningkatkan kemampuan akademik, dan 
keterampilan soft skill. Peningkatan mutu madrasah semakin menumbuhkan rasa cinta warga 
madarasah. Dan menumbuhkan kepercayaan stakeholder pendidikan dan masyarakat. 
Kata kunci: mutu pendidikan, visi dan misi, pendidikan dan latihan, full days, laboratorium, 
keterampilan hidup.  
 
Abstract. This study aimed to analyze the quality improvement efforts at Madrasah Aliyah 
Model. The study was conducted in State Madrasah Aliyah 2 Model Priovinsi Kota Serang 
Banten. The research methodology used qualitative case study.Informant research include 
teacher, principal, the deputy principal and student. The research instrument using 
interviews and documentation. Results of research conducted through the improvement of 
education quality First, improvement of madrasahs formulation of the vision and mission 
outlined in the mission and work program madrasah.; Second, educators improvement 
through education and training, seminars, participation in the Working Group of Teachers 
and Subject Teachers Council; linearity improvement and qualification of educators.; Third, 
improvement of the learning process through active learning, innovative, creative, effective 
and fun; system full days, hypno theraphy; try out; religious activity; extracurricular 
activities; Fourth, mproving the quality of infrastructure by equipping science laboratories, 
islamic education, language, library, props and practice, learning media and Internet 
networks;Fifth, Improving the quality of output pursue general achievement test scores, the 
National Final Examination, scientific works, competitions academic and non-academic, 
improving academic skills, soft skills and skills. mproving the quality of madrasah further 
foster a sense of love madarasah citizens. And the trust to education stakeholders and the 
public. 
 
Keywords: quality of education, vision and mission, education and training, full days, 
laboratory, life skills. 
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PENDAHULUAN 
Kendala utama peningkatan mutu pendidikan terletak pada proses pengelolaan 
sekolah/madrasah dan pembelajaran yang tidak berkembang secara profesional (Suyanto dan 
M.S. Abbas; 2001 : 61). Dengan demikian program apapun yang akan dijalankan dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan akan sulit dicapai bila kondisi manejerial sekolah masih 
belum mampu berkembang kearah yang lebih profesional. Disisi lain yang menyebabkan 
mengapa terjadi rendahnya mutu pendidikan adalah adanya faktor distorsi yang sering terjadi 
di dunia pendidikan, yang pada akhirnya gejala inilah yang menimbulkan berbagai dampak 
yang kurang baik dalam pengelolaan dan peningkatan mutu pendidikanya. Dari kendala yang 
ada salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah melakukan berbagai 
inovasi program pendidikan antara lain: a) penyempurnaan kurikulum, b) pengadaan 
buku/bahan ajar, c) peningkatan mutu guru, dan tenaga kependidikan d), peningkatan 
manajemen pendidikan, e) peningkatan sarana dan prasarana pendidikan (Dirjen 
Kelembagaan Agama Islam; 2005 : 1). 
Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pernah 
berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan, beragam 
program inovatif ikut serta memeriahkan reformasi pendidikan. Reformasi pendidikan  bisa  
diartikan  dengan  restrukturisasi pendidikan, yaitu  memperbaiki secara menyeluruh pola 
hubungan sekolah dengan lingkungan masyarakat, orang tua, peserta didik dan  pemerintah. 
Peningkatan mutu pendidikan juga menuntut manajemen pendidkan yang lebih baik. 
Sayangnya, selama ini aspek manajemen pendidikan pada berbagai tingkat dan satuan 
pendidikan pada berbagai tingkat dan satuan pendidikan belum mendapat perhatian yang 
serius sehingga seluruh komponen sistem pendidikan kurang berfungsi dengan baik. 
Lemahnya manajemen pendidikan juga memberikan dampak terhadap efesiensi internal 
pendidikan yang terlihat dari jumlah peserta didik yang mengulang  kelas dan putus sekolah. 
Manajemen pendidikan merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan.  
Mutu dalam pendidikan bukanlah barang akan tetapi layanan, di mana mutu harus 
dapat memenuhi kebutuhan, harapan dan keinginan semua pihak/pemakai dengan fokus 
utamanya terletak pada peserta didik (leaners) (Amri; 2013 : 18). Mutu pendidikan 
berkembang seirama dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan (output) yang berkaitan 
dengan kemajuan ilmu dan tekhnologi yang melekat pada wujud pengembangan kualitas 
sumber daya manusia. 
Mutu juga menjadi tuntutan pada lembaga pendidikan madrasah model. Sebagai 
lembaga pendidikan yang sudah lama berkembang di Indonesia, madrasah selain telah 
berhasil membina dan mengembangkan kehidupan beragama di Indonesia, juga ikut berperan 
dalam menanamkan rasa kebangsaan kedalam jiwa rakyat Indonesia. Disamping itu, 
madrasah juga sangat berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta mewujudkan 
tercapainya tujuan pendidikan nasional (Zayadi, dkk; 2004 :  1). 
Pada madrasah umumnya termasuk madrasah model, disamping sumber daya guru 
yang umumnya masih belum sesuai dengan kualifikasi guru mata pelajaran (khususnya 
pelajaran-pelajaran umum), minimnya fasilitas pembelajaran,  institusi madrasah juga 
memiliki kendala manajemen. Kendala manajemen ini terutama berkaitan dengan bagaimana 
memaksimalkan dan mengembangkan sumber daya yang ada, serta kemampuan untuk 
mencari sumber-sumber baru yang bersifat inovatif lainnya (Azra; 2002 : 71-72) 
Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 
upaya yang dilakukan Madarasah Aliyah Model MAN 2 Kota Serang dalam meningkatkan 
mutu?; 2) Bagaimana mutu ouput pendidikan Madrasah Aliyah Model MAN 2 Kota Serang? 
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LANDASAN TEORTIS 
Madrasah Model  
Perkataan madrasah berasal dari bahasa Arab yang berarti tempay belajar (Anis; 1972 
: 280). Padanan kata madrasah dalam bahsa Indonesia adalah sekolah, lebih dikhususkan lagi 
sekolah-sekolah agama Islam. Dalam “Shorter Encylopedia of Islam”, madrasah diartikan: 
“Name of an institution where the Islamic science are studied” (Gibb and H. Krames; 1961 : 
300).  
Kata "madrasah" dalam bahasa Arab adalah bentuk kata "keterangan tempat" (dzharaf  
makan) dari akar kata "darasa". Secara harfiah "madrasah" diartikan sebagai "tempat belajar 
para pelajar", atau "tempat untuk memberikan pelajaran" (Luwia: tth : 221). Dari akar kata 
"darasa" juga bisa diturunkan kata "midras" yang mempunyai arti "buku yang dipelajari" atau 
"tempat belajar"; kata "al-midras" juga diartikan sebagai "rumah untuk mempelajari kitab 
Taurat". 
Madrasah dalam perkembangannya melahirkan madrasah model. Madrasah model 
dimaksudkan sebagai center for excellence yang dikembangkan lebih dari satu buah dalam 
setiap provinsi. Madrasah Model diproyeksikan sebagai wadah penampung putra-putri 
terbaik masing-masing daerah untuk dididik secara maksimal tanpa harus pergi ke daerah 
lain. Keberadaan Madrasah Model juga dapat mencegah terjadinya eksodus (perngungsian) 
SDM terbaik suatu daerah ke daerah lain disamping juga menstimulir tumbuhnya persaingan 
sehat antar daerah dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) (Zayadi; 2005 : 57). 
Konsep madrasah aliyah model dimaksudkan sebagai madrasah yang secara khusus 
diintervensi untuk meningkatkan kualitas bidang sains dan matematika (mafakib) adalah 
madrasah model (Ell Widdah; 2012 : 39). Madrasah model adalah sebuah sekolah inti yang 
memiliki keunggulan lebih dibanding dengan madrasah non model (konvensional)atau 
madrasah pada umumnya (2003 : 11).  Madrasah model dapat diharapkan berperan sebagai 
model dan memberi efek  serta dampak yang positif kepada seluruh sekolah yang berada 
disekelilingnya, sekaligus sebagai pusat pelayanan sumber belajar dan pusat dukungan bagi 
madrasah lainnya. 
Madrasah model menurut Fuad Fachruddin, (Direktur Institude for Education 
Research– IER Jakarta Tahun 1998), mengatakan bahwa: “Madrasah Model (bisa disebut 
sebagai “madrasah unggulan”) merupakan respon terhadap tuntutan masyarakat akan 
signifikansi mutu madrasah berhadapan dengan tantangan global di masa mendatang 
(Fachrudin; 1998. h. 15).” 
Menurut pandangan kalangan ahli dan praktisi pendidikan mengenai madrasah model 
yaitu persepsi tersebut sangat bergantung pada visi dan misi yang diemban oleh madrasah 
model yang digariskan oleh individu maupun lembaga dalam mengkreasi sekolah model. 
Lanjut Fuad, apabila dipetakan, pandangan yang muncul tentang madrasah Model dapat 
dikategorikan dalam beberapa hal yaitu (Zamroini; 13 Juni 1988) Madrasah model sering 
dikenal dengan madrasah unggul yang direpresentasikan dalam madrasah yang memiliki 
fasilitas lengkap; 2) Madrasah model merupakan hasil perubahan paradigma sebagai lembaga 
pendidikan auditorium menjadi laboratorium (shifting paradigm). Dalam paradigma lama, 
(auditorium); peserta didik diibaratkan pengunjung suatu pertunjukan, menyaksikan 
langsung, mencatat, dan mendiskusikannya. Sedangkan dalam paradigma (laboratorium); 
peserta didik di dorong aktif untuk mengembangkan keingintahuannya, konsentrasi dan 
berdiskusi dengan guru serta narasumber tentang materi-materi yang belum dipahami; 3) 
Pembahasan tentang madrasah model tidak dapat dilepaskan dalam unsur sprastruktur 
madrasah dalam lingkungan Departemen Agama. 
Sebagai madrasah center for excellence, madrasah ini haruslah melalui proses seleksi 
yang ketat dan dengan berbagai ketentua lainnya sebagaimana pada madrasah unggulan. 
Selain dari itu karakteristik pengembangan madrasah model dapat dilihat dari beberapa unsur 
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sebagai penunjang peningkatan mutu pendidikan Secara rinci strategi pengembangan 
madrasah model sebagai berikut: Pertama, Aspek Administrasi atau Manajemen; a) 
Maksimal 6 kelas untuk tiap tingkatan; b) Tiap kelas terdiri atas 30 siswa; c) Rasio guru kelas 
adalah 1:25; d) Mendokumentasi perkembangan tiap siswa; e) Transparan dan akuntabel 
(Zayadi; 2005 : 58). Kedua; Aspek Ketenagaan; a) Kepala Madrasah minimal S2 untuk MA, 
S1 untuk MTs dan MI, Pengalaman minimal 5 tahun menjadi kepala madrasah. mampu 
berbahasa Arab atau berbahasa Inggris, lulus tes (fit dan proper test), sistem kontrak satu 
tahunan, dan siap tinggal di kompleks madrasah; b) Guru minimal S1, spesialisasi sesuai 
mata pelajaran, pengalaman mengajar minimal 5 tahun, mampu berbahasa Arab atau bahasa 
Inggris, lulus test (fit and proper test), sistem kontrak 1 tahun; c) Tenaga lain minimal S1, 
spesialisasi sesuai dengan bidang tugas, dan pengalaman mengelola minimal 3 tahun (Zayadi; 
2005 : 58-59). 
Sedangkan aspek kesiswaan, madrasah model harus memiliki kriteria sebagi berikut: 
Pertama, Input yang berarti siswa sepuluh besar MTs (untuk MA), sepuluh besar MI (untuk 
MTs), dan lulus tes akademik (bahasa Arab dan Inggris) (Zayadi; 2005 : 58). Kedua, Output 
yang berarti siswa menguasai berbagai disiplin ilmu, mampu berbahasa Arab maupun bahasa 
Inggris, terampil menulis dan berbicara (Indonesia) dengan baik, dan siap bersaing untuk 
memasuki jenjang lebih tinggi yakni universitas atau institut bermutu di dalam negeri 
(Zayadi; 2005 : 58). Ketiga, aspek kultur belajar yang a) Full day school; b) Student centered 
learning; c) Kurikulum dikembangkan dengan melibatkan seluruh elemen madrasah 
termasuk siswa; d) Bahasa pengantar Arab dan Inggris; e) Sistem Droup Out; f) Pendekatan 
belajar dengan fleksibelitas tinggi dengan mengikuti perkembangan metode-metode 
pembelajaran terbaru (Zayadi; 2005 : 58). Keempat, aspek sarana dan prasarana harus 
memiliki perpustakaan yang memadai, laboratorium (IPA, Bahasa dan Matematika), 
laboratorium alam yang memadai, mushalla, lapangan dan fasilitas olahraga lainnya. 
 
Mutu Pendidikan 
Mutu secara umum dapat didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan. Mutu a dalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki 
keluaran yang dihasilkan. Mutu bukanlah benda magis atau sesuatu yang rumit. Mutu 
didasarkan pada akal sehat (Arcaro; 2007 : 7). 
Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasional, Derektorat Jendral Pendidikan 
Dasar dan Menengah (dit. Dikdasmen) menyatakan bahwa secara umum, mutu adalah 
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam 
konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup  input,  proses  dan  output pendidikan 
(Dikdasmen; 2001 : 1-2). 
Prinsip mutu dalam pendidikan adalah:    Fokus pada pelanggan (peserta didik, 
Perbaikan Proses. Dunia pendidikan fokus pada pelanggan siswa, karena siswa merupakan 
obyek yang utama dan pertama dalam proses pendidikan, yang ini ini lebih dititik beratkan 
pada proses pendidikan dari pada hasil pendidikan, karenanya fokus pada siswa dalam proses 
belajar mengajar ini merupakan hal yang sangat urgen dalam mencapai mutu.  
Pelanggan disini tidak terfokus pada pelanggan internal saja akan tetapi juga pada 
pelanggan eksternal, yang mana keduanya sangat penting dalam membangun mutu dan 
kualitas pendidikan kita, kemudian yang termasuk pelanggan ekternal ini juga orang tua, 
pemerintah, institusi lembaga swasta (LSM), dan lembaga-lembaga lain yang mendukung 
terwujudnya mutu pendidikan yang unggul http://duniainformatikaindonesia.blogspot.com/ 
2013/03/ciri-ciri-mutu-pendidikan.html: di akses 08 Mei 2013). 
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Konsep perbaikan terus menerus dibentuk berdasarkan pada premisi suatu seri 
(urutan) langkah-langkah kegiatan yang berkaitan dengan menghasilkan output seperti 
produk berupa barang dan jasa. Perhatian secara terus menerus bagi setiap langkah dalam 
proses kerja sangat penting untuk mengurangi keragaman dari output dan memperbaiki 
keandalan. Tujuan pertama perbaikan secara terus menerus ialah proses yang handal, 
sedangkan tujuan perbaikan proses ialah merancang kembali proses tersebut untuk output 
yang lebih dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, agar pelanggan puas. 
Sementara Dr. Edward Deming diakui sebagai Bapak mutu mengembangkan 14 
prinsip yang mengambarkan apa yang dibutuhkan sekolah/madrasah untuk mengembangkan 
budaya mutu. Hal ini didasarkan  pada kegiatan yang dilakukan sekolah menengah kejuruan 
tehnik regional 3 di  Lincoln, maine dan soundwell college di Bristol, Inggris. Kedua sekolah 
tersebut dapat mencapai sasaran yang sudah digariskan dalam butir-butir tersebut mampu 
memperbaiki  outcame  siswa dan administratif. 14 prinsip itu adalah sebagai berikut: 1)
 Menciptakan konsistensi tujuan, yaitu untuk memperbaiki layanan dan siswa 
dimaksudkan untuk menjadikan madrasah sebagai madrasah yang kompetitif dan berkelas 
dunia; 2) Mengadopsi filosofi mutu total, setiap orang harus mengikuti prinsip-prinsip mutu; 
3) Mengurangi kebutuhan pengajuan, mengurangi kebutuhan pengajuan dan inspeksi yang 
berbasis produksi massal dilakukan dengan membangun mutu dalam layanan pendidikan. 
Memberikan lingkungan belajar yang menghasilkan kinerja siswa yang bermutu; 4) Menilai 
bisnis sekolah dengan cara baru, nilailah bisnis sekolah dengan meminimalkan biaya total 
pendidikan; 5) Memperbaiki mutu dan produktivitas serta mengurangi biaya, memperbaiki 
mutu dan produktivitas sehingga mengurangi biaya, dengan mengembangkan proses 
“rencanakan/periksa/ubah”; 6) Belajar sepanjang hayat, mutu diawali dan diakhiri dengan 
latihan. Bila anda mengharapkan orang mengubah cara berkerja mereka, anda mesti 
memberikan mereka perangkat yang diperlukan untuk mengubah proses kerja mereka; 7) 
Kepemimpinan dalam pendidikan, merupakan tanggung jawab manajemen; untuk 
memberikan arahan. Para manajer dalam pendidikan mesti mengembangkan visi dan misi 
untuk wilayah. Visi dan misi harus diketahui dan didukung oleh para guru, orang tua dan 
komunita; 8) Mengeliminasi rasa takut, ciptakan lingkungan yang akan mendorong orang 
untuk bebas bicara; 9)  Mengelinimasi hambatan keberhasilan, manajemen bertanggung 
jawab untuk menghilangkan hambatan yang menghalangi orang mencapai keberhasilan 
dalam menjalankan keberhasilan; 10) Menciptakan budaya mutu, ciptakanlah budaya mutu 
yang mengembangkan tanggung jawab pada setiap orang; 11) Perbaikan proses, tidak ada 
proses yang pernah sempurna, karena itu carilah cara terbaik, proses terbaik, terapkan tanpa 
pandang bulu; 12) Membantu siswa berhasil, hilangkan rintangan yang merampok hak 
siswa,guru atau administrator untuk memiliki rasa bangga pada hasil karyanya; 13) 
Komitmen, manajemen harus memiliki komitmen terhadap budaya mutu; Tanggung jawab, 
berikan setiap orang disekolah untuk bekerja menyelesaikan transformasi mutu (Arcaro; : 85-
89). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sebagaimana yang  diungkapkan 
Bogdan dalam Lexy J. Moleong bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang   dan 
perilaku yang diamati.  Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistik dan (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke 
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 
keutuhan” (Moleong, 1999 : 23).  
Penelitian ini di Madrasah Aliyah Model MAN 2 Kota Serang provinsi Banten. data 
peneltian diperoleh melalui wawancara dengan kepala madrasah, wakaur kurikulum, wakaur 
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kesiswaan, dan  wakaur humas. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, 
dokumen-dokumen, literatur yang sesuai dengan pembahasan penelitian. analisis data lebih 
difokuskan selama proses        di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Selanjutnya 
proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen, gambar, foto dan sebagainya. Hasil pengumpulan data perlu direduksi (pengolahan 
data) mulai dari editing dan koding. Kemudian tahap akhir analisis data ialah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 1999 : 190-191). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Upaya Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Model Di Provinsi Banten 
Upaya yang dilakukan Madrasah Aliyah Model MAN 2 kota serang meliputi: 
perumusan visi dan misi sekolah, pengingkatan mutu tenaga pendidik, peningkatan mutu 
proses pembelajaran, dan peningkatan mutu sarana prasaran pendidikan. 
Perumusan Visi dan Misi Sekolah 
Visi MAN 2 Kota Serang: Terwujudnya peserta didik yang berkualitas dalam 
keimanan dan ketaqwaan, kompetitif global dalam ilmu pengetahuan dan tekhnologi, sehat 
serta mampu hidup mandiri (Pedoman Akademik MAN 2 Kota Serang; 2012 : 1)..Misi MAN 2 
Kota Serang a) Membina dan mengembangkan cipta, rasa, karsa dan raga peserta didik 
melalui kegiatan akademis dan non akademis sehingga merefleksikan kepribadian yang 
berakhlak mulia, berdedikasi menjalankan syariat Islam, berdaya saing global, serta memiliki 
kemnadirian; b) Memenuhi dan mengembangkan Standar Nasional Pendidikan sebagai 
jaminan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu; c) Menjadi madrasah rujukan dalam 
pengembangan pembelajaran Imtaq dan Iptek bagi lembaga pendidikan lainnya (Pedoman 
Akademik MAN 2 Kota Serang; 2012 : 1).
 
 
Visi tiada lain dari paradigma strategis yang dijadikan gambaran dan cita-cita masa 
depan yang harus dicapai oleh lembaga  dan seluruh personal yang terlibat dalam suatu 
aktivitas organisasio/lembaga pendidikan (Pedoman Akademik MAN 2 Kota Serang; 2012 : 
195). 
Visi selain menggambarkan cita-cita masa depan suatu lembaga pendiidkan, juga 
dapat mendorong spirit untuk menciptakan iklim masa depan. Penetapan suatu visi dapat 
mendorong pimpinan untuk menghadirkan gambaran dan pemetaan masa depan organisasi ke 
meja kerja hari ini (Pedoman Akademik MAN 2 Kota Serang; 2012 : 196). 
Sementara misi jabaran program dalam garis besar dari suatu visi yang telah 
ditetapkan oleh suatu organisasi/lembaga yang dikemas secara singkat, jelas, terukur, taktis, 
dan fleksibel. Oleh karena itu, misi dalam suatu lembaga tidak ditetapkan secara kaku, tapi 
harus dikembangkan secara fleksibel, sehingga misi tersebut secara lincah dapat mengikuti 
perubahan yang berkembang di lingkungan intern dan ekstern lembaga. Misi ini harus 
dituangkan secara jelas dan terukur (Dedi Mulyasana., : 196). Misi yang baik paling tidak 
mengandung hal sebagai berikut: a) Arah dalam mewujudkan visi; b) Tujuan yang akan 
dicapai dalam kurun waktu tertentu; c) Dasar program pokok lembaga pendidikan; d) Standar 
kualitas layanan peserta didik dalam rangka mencapai mutu lulusan yang diharapkan; e) 
Memuat kegiatan satuan-satuan unit pendidikan yang terlibat; f) Dirumuskan berdasarkan 
masukan dari segenap pihak yang berkepentingan dan diputuskan oleh rapat dewan pendidik 
yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah/lembaga pendidikan; g) Disosialisasikan kepada 
warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan; h) Ditinjau dan 
dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan dan tantangan di 
masyarakat (Lampiran; Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 19   tahun 2007). 
Dari visi dan misi itulah seluruh komponen pendidikan berupaya untuk mewujudkan 
keinginan dan harapan menjadi sekolah/madrasah yang bermutu. Dalam hal ini tidak terlepas 
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bagi MAN 2 Kota Serang yang memiliki visi dan misi yang jelas dan terukur sesuai dengan 
tujuan dan harapan madrasah. 
 
Peningkatkan Mutu Kualitas Tenaga Pendidik   
Tenaga pendidik atau disebut dengan guru memegang peran yang sangat penting 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran, baik kualitas proses maupun kualitas lulusan. 
Maka dari itu seorang guru perlu meningkatkan kualitasnya dalam mewujudkan mutu 
pendidikan di madrasah.  
Seperti yang dikatakan oleh Mulyasa (2004 : 26) bahwa: “Kompetensi guru 
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual 
yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan 
materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
pribadi dan profesionalisme”. 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, menunjukkan bahwa MAN 2 Kota Serang 
akan lebih meningkatkan mutu tenaga pendidik dengan melaksanakan pendidikan dan 
pelatihan-pelatihan profesi keguruan, Berkaitan dengan ini, dari sisi tenaga kependidikan 
(guru) dalam konteks  meningkatkan kualitas/keprofesionalan guru, sebab guru adalah salah 
satu faktor yang berperan penting dalam proses pembelajaran. Upaya-upaya tersebut adalah 
mengikutsertakan guru dalam seminar, diklat atau pelatihan, KKG (kelompok kerja guru) dan 
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Berdasarkan dengan peningkatan mutu 
pendidikan di MAN 2 Kota Serang bahkan hasil wawancara untuk tahun berikutnya tenaga 
pendidik di madrasah aliyah yang masih sarjana (S1) harus melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi pada jenjang pascasarjana (S2) bahkan bagi guru yang tidak sesuai dengan 
kesarjanannya, mereka dituntut untuk kuliah kembali mengambil jurusan yang sesuai dengan 
pelajaran yang diampu di madrasah. 
Adapun usaha dan upaya yang selama ini telah dilakukan oleh  madrasah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di MAN 2 Kota Serang adalah mengadakan pelatihan.  
Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk lebih meningkatkan profesonalitas guru. Dengan 
seringnya guru mengikuti pelatihan, maka akan lebih meningkatkan kompetensi serta 
pengetahuan guru tentang cara melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara 
efektif dan efisien. Karena dalam pelatihan tersebut akan dipaparkan bagaimana cara 
menerapkan metode, media, cara mengelola kelas dan lain-lain. Sehingga dalam 
perjalanannya siswa akan merasa nyaman dan lebih mudah untuk menyerap materi yang 
disampakan oleh pendidik. 
Seperti apa yang diungkapkan Suryosubroto guru harus memiliki kemampuan 
professional  dengan terpenuhinya beberapa kompetensi seorang guru sebagai berikut: 1) 
Menguasai bahan, meliputi bahan bidang studi dalam kurikulum dan bahan penunjang  atau 
pengayaan lainya; 2) Mampu mengelola proses belajar mengajar, meliputi; perumusan tujuan 
instruksional, dapat mengenal dan menggunakan prosedur  instruksional, melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, dan mengenal kemampuan peserta didik; 3) Mampu mengelola 
kelas, meliputi penataan dan mencitakan iklim belajar yang serasi; 4) Mampu menggunakan 
media atau sumber belajar lainya; 5) Menguasai landasan-landasan pendidikan; 6) Dapat 
mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar; 7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan 
pelajara; 8) Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan disekolah; 9) Mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah; 10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan 
hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran (Suryosubroto; 2009 :.17).  
Usaha lainnya adalah menugaskan guru mengikuti pendidikan dan pelatihan pada 
lembaga lain di luar sekolah. Disamping pelatihan yang sudah dilaksanakan di madrasah, 
guru juga bisa mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada di luar, baik yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Agama Kota maupun Kementerian Agama pusat bahkan dilaksanakan oleh 
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instansi-instansi yang lainnya. Dan sebagai seorang guru hendaknya memanfaatkan 
kesempatan tersebut,  karena dengan semakin sering guru mengikuti pendidikan dan 
pelatihan, maka akan semakin banyak pula pengetahuan serta pengalaman yang didapatkan 
oleh guru tersebut, sehingga banyak yang di dapat baik dalam pemahaman metode maupun 
strategi pengajaran. 
Usaha peningkatan lainnay adalah melalui pelakasanakan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP). Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sangat bermanfaat bagi 
setiap guru. Karena dengan adanya MGMP guru bisa mendapatkan pengetahuan atau 
masukan yang baru tentang metode yang paling tepat digunakan bagi mata pelajaran yang 
diajarkannya, sehingga kegiatan belajar mengajar akan berjalan lebih efektif dan efisien. 
Tidak hanya MGMP dilaksanakan ketika pada penyusunan soal saja baik soal UAS maupun 
soal UKK. Disamping itu MGMP juga bisa dijadikan ajang untuk memecahkan berbagai 
permasalahan yang selama ini dihadapi, baik yang berkenaan dengan pemahaman materi 
maupun dengan peserta didik.  
 
Peningkatkan Mutu Proses Pembelajaran 
Berdasarkan dokumen yang ada di MAN 2 Kota Serang tahun pelajaran 2012/2013 
kegiatan proses pembelajaran berdasarkan hasil penelitian di lapangan didapatkan bahwa 
kegiatan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Serang dilakukan melalui model 
pembelajaran partisipatif dengan menggunakan berbagai media pembelajaran (IWAKUR; 
Wawancara tanggal 21 Oktober 2013). Hal ini dibenarkan oleh Fenny Febriani salah seorang 
guru berdasarkan hasil wawancaranya menjelaskan pembelajaran di MAN 2 Kota Serang 
selain dengan model partisipatif tadi pembelajaranpun dilaksanakan dalam suasana yang 
saling menerima, menghargai, akrab dengan penuh kekeluargaan, terbuka, dan hangat  antara 
siswa dan guru. Guru hanya sebatas fasilitator mendorong siswa agar mampu belajar secara 
aktif, baik fisik maupun mental (IWAGU; Wawancara 06 Nopember 2013). 
Di tempat yang berbeda serupa apa yang dikatakan oleh Rouf Siswa kelas X-5 model 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN 2 Kota Serang  dengan model pembelajaran 
partisipatif, awalnya model ini kurang begitu diapahmi, namun sejauh ini dengan model 
pembelajaran ini lebih menyenangkan dan tidak pernah merasa jenuh karena dalam proses 
pembelajaran terjadi komunikasi dari berbagai arah sehingga demokratisasi dalam 
pembelajaran terjadi secara terbuka. Semua siswa diberi kesempatan untuk berani bertanya, 
mengemukakan pendapat, dan berargumentasi IWASIS: Wawancara 06 Nopember 2013).  
Dari hasil wawancara diatas, mengenai proses pembelajaran di MAN 2 Kota Serang 
dapat didiskripsikan bahwa pembelajaran dengan sistem tersebut di atas memberikan 
gambaran kepada siswa untuk belajar aktif  dan terlibat dalam proses pembelajaran dan 
pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini menumbuhkan kreativitas 
sesuia dengan potensi dan kecenderungan siswa yang berbeda satu dengan lainnya. 
Pembelajaran yang berpusat pada siswa sangat sesuai dengan asas mengoptimalisasikan 
kompetensi siswa. Disamping itu proses kegiaatn belajar mengajar yang terpusat pada siswa 
memberlakukan siswa sebagai subyek dan bukan sebagai obyek, karena bukan guru lah 
sebgai sentral kegaiatan pembelajaran.  
Di samping itu berdasarkan dokumen yang ada  kegiatan pembelajaran menerapkan 
beragam kiat dan memanfaatkan fasilitas yang ada demi terlaksananya kegaiatn pembelajaran 
yang kondusif dan efesiensi serta menambah kemampuan dan daya serap siswa terhadap 
materi pelajaarn. Seperti pemanfaatan Infocus, OHP, Slide, TV, atau Video, Lab Bahasa, Lab 
PAI, Perpustakaan dan Internet (Dokumentasi Madrasah bagian Tata Usaha MAN 2).  
Dari berbagai pandangan yang telah dikemukakan diatas dapat memberikan gambaran 
bahwa proses pembelajaran di MAN 2 Kota Serang tentunya berjalan efektif dan efesiensi. 
Sebab beberapa dokumen yang ada proses pembelajaran di MAN 2 Kota Serang dilengkapi 
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dengan peralatan dan fasilitas sarana pembelajaran yang memadai. Maka MAN 2 Kota 
Serang dalam kegiatan proses pembelajaran dapat dikatakan bermutu hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dengan dibuktikan dokumen yang ada. 
Pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Kota Serang selalu diperhatikan oleh setiap 
guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu  menyusun Rencana Pelakasnaan Pembelajaran 
(RPP).  Pelaksanaan pembelajaran harus dipersiapkan melalui (RPP)  yang memuat pokok 
bahasan dan jam pertemuan pada masing-masing mata pelajaran. RPP sendiri merupakan 
penjabaran dari rancangan program yang telah ditetapka dalam penyusunan silabus, sehingga 
RPP yang di buat dan dikembangkan oleh setiap guru MAN 2 Kota Serang secara bertahap 
setiap awal tahun pelajaran untuk dua semester. Silabus dan RPP harus dipersiapkan sebelum 
pengajaran dilaksnakan agar tujuan dari pengjaran tercapai sesuia dengan indikator 
pencapaian (IWAGU: Wawancara 06 Nopember 2013). 
Waktu pelaksanan pembelajaran di MAN 2 Kota Serang dilaksanakan selama 45 
menit setiap jam tatap muka, pelajaran dilakasanakan setiap hari mulai dari pukul 07.15 -
14.00 WIB bagi kleas X dan XI, kecuali pada hari jumat sampai pukul 14.20 WIB. Untuk 
kelas XII pelaksanaan belajar dari pukul 07.15-16.40, kecuali pada hari jum`at sampai pukul 
17.00. kegiatan pembelajaran kelas XII berbeda dengan kelas X dan XI, karena di kelas XII 
ada penambahan materi pelajaran UN.  Sedangkan tempat pelaksanaan pembelajaran 
sebagaian besar dilaksanakan di ruang kelas, selebihnya dapat dilaksanakan di aula, 
laboratorium, perpustakaan, ruang multimedia interaktif, ruang lab bahasa, ruang lab PAI, 
bahkan pelaksanaan proses pembelajaran out dor tidak terbatas pada tatap muka dengan guru 
tetapi juga siswa diberi kesempatan untuk memperkaya pengalaman yakni melalui studi ke 
beberapa tempat atau obyek yang berkaitan dengan mata pelajaran seperti perkampungan 
Baduy, BATAN, IPTN, PPIPTEK, MUSEUM, dan lain-lain. Di beberapa tempat tersebut 
siswa dpat menguji teori-teori dan berbagai konsep atau menambah wawasan baru sehingga 
siswa memperoleh pengalaman belajar secara komprehensif. 
Kegiatan akademik maupun non akademik yang berlangsung di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Serang dikatakan cukup baik dan nyaman. Hal ini karena didorong oleh 
lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki. Kegiatan belajar yang berlangsung dari pagi 
pukul 07.15 hingga  sore pukul 16.00 ini mendorong dinamika kehidupan lembaga 
pendidikan madrasah (IWAKUR; Wwancara 23 Nopember 2013). 
Sedangkan dalam hal proses pembelajaran MAN 2 Kota Serang telah membuka 
peluang dan terus melakukan inovasi, khususnya dalam bidang pembelajaran. Inovasi 
dibidang pembelajaran ini dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang  disesuaikan 
dengan sistem pembelajaran modern yaitu PAIKEM, AL  (active learning), (Contectual 
Learning), dan sebagainya. Untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah telah menyusun 
strategi pencapaian yaitu dengan melaksanakan berbagai program peningkatan mutu bagi 
siswa seperti proses belajar mengajar dengan sistem full days bagi kelas XII, sebagai 
persiapan mengahdapi Ujian Nasional,  pemberian motivasi belajar melalui pembinaan  
mental training atau hypno theraphy, pelaksanaan try out untuk kelas XII, pembiasaan 
berbagai kegiatan keagamaan maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, tiwisada, 
seni tari dan sebagainya. 
 
Peningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana Madrasah 
Perkembangan pembangunan Madrasah menjadi tanggung jawab seluruh komponen 
Madrasah. Tak lepas pula peran serta masyarakat melalui komite yang sangat membantu 
tercapainya tujuan madrasah melalui pengembangan dan peningkatan sarana prasara yang 
dibutuhkan madrasah serta memadai. 
Dalam rangka mendukung terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif dan 
efesien MAN 2 Kota Serang mampu memberikan pelayanan yang maksimal kepada peserta 
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didik sehungga siswa sangat aktif intens mengikuti pembelajaran. Tentu hal ini dikarenakan 
dalam pembelajaran dilengkapi dengan sarana prasarana yang cukup, baik sarana utama 
maupun sarana pendukung ini sangat mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran guru 
tidak hanya menceritakan materi pelajaran tetapi ditunjang dengan penggunaan fasilitas 
pembelajaran seperti dilengkapinya in fokus perkelas, sehingga menambah pemahaman siswa 
semakin jelas (IWAKUR: Wawancara 21 Oktober 2013).  
Lanjut Oebay Baesyuni ketika diwawancarai mengenai sarana pendukung kegiatan 
pembelajaran, beliau mengungkapkan bahwa di MAN 2 Kota Serang terdapat sarana utama  
yaitu berupa ruang belajar yang cukup nyaman dan kondusif dilengkapi dengan  ruang 
praktek yaitu laboratorium yang memadai didukung dengan sarana-sarana pendukung yang 
lain, memungkinkan siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Serang dapat belajar dengan baik 
(IWAKUR: Wawancara 21 Oktober 2013). 
Hal ini apa yang dikatakan oleh salah satu  seorang siswi kelas XI IPS-1 Lilis Suryani 
mengatakan bahwa sarana prasarana dalam menunjang kepada kegiatan belajar mengajar itu 
lebih efektif dan efesien, karena dengan pengunaan sarana yang ada guru tidak hanya 
berceramah saja, siswa juga ikut aktif dalam proses belajar mengajar, apalagi ketika 
ditayangkan gambar-gambar ini lebih menyenangkan (IWASIS; Wawancara 06 Nopember, 
20113).  
Sarana prasarana sangat penting dalam segala aspek kegiatan di madrasah, maka 
dengan ini perlu untuk ditingkatkan kembali masalah sarana prasarana dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. Sarana adalah alat, metode dan teknik yang dipergunakan 
dalam rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan 
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah (Roestiyah, NK; 1982 : 67). 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan MAN 2 Kota Serang melakukan terobosan 
dengan melengkapi sarana dan prasarana yang ada seperti laboratorium IPA, PAI, bahasa, 
perpustakaan, memiliki alat peraga dan praktek, media pembelajaran(OHP,LCD, TV, Tape, 
Radio dan komputer) serta tersedianya jaringan internet.  
 
Peningkatan Mutu Output Madrasah Aliyah Model MAN 2 Kota Serang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakaur kesiswaan mengatakan bahwa untuk 
standar kompetensi lulusan di MAN 2 Kota Serang secara nasional/umum dapat 
dipertanggungjawabkan, sehingga pada saat siswa bersangkutan telah menyelesaikan 
program studinya di MAN 2 Kota Serang memperoleh hasil yang memuaskan, dengan 
prestasi siswa cukup tinggi baik secara kuantitatif maupun kualitatif (IWAKUR, Wawancara 
21 Oktober 2013).  
Hal ini senada yang disampaikan seorang guru, berikut penuturannya, berkaitan 
dengan standar mutu kelulusan siswa MAN 2 Kota Serang tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi yaitu guru, siswa, alat maupun faktor lingkungan/masyarakat. Dengan 
terpenuhinya faktor-faktor tersebut tentunya akan berpengaruh yang signifikan terhadap mutu 
lulusan atau kualitas pendidikan MAN 2 Kota Serang secara umumnya. Dapat juga dikatakan 
secara umum standar mutu lulusan MAN 2 Kota Serang hampir terpenuhi sesuai dengan 
standar mutu pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (IWAGU: Wawancara 06 
Nopember 2013). 
Sementara berdasarkan hasil wawancara dengan siswa sendiri mengatakan mutu 
lulusan pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Serang cukup bagus dan baik hal ini output dari 
MAN 2 Kota Serang tersebut banyak yang diterima dari berbagai perguruan tinggi negeri 
ternama maupun perguruan tinggi swasta favorit di Indonesia, baik melalui jalur mandiri atau 
pada seleksi penerimaan mahasiswa baru, di masyarakatpun  lulusan dari MAN 2 Kota 
Serang ada yang mengabdikan diri sebagai anggota masyarakat yang berguna dan bermanfaat 
(IWAS;  Wawancara 06 Nopember 2013). 
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Kemudian berdasarkan dari beberapa hasil wawancara didapatkan kesimpulan 
mengenai standar mutu lulusan MAN 2 Kota Serang sebagaimana apa yang telah 
disampaikan di atas dapat didiskripsikan bahwa standar mutu kelulusan MAN 2 Kota Serang 
memiliki kualitas yang cukup baik, dalam BSNP dapat terpenuhi dan mewakilinya. Hal ini 
dapat dilihat dari pernyataan beberapa informan secara keseluruhan lulusan siswa MAN 2 
Kota Serang dapat diterima  dilingkungan masyarakat karena dapat memanfaatkan 
lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab, aktif dalam berpartisipasi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota serang telah menghasilkan prestasi akademik yang 
cukup membanggakan dilihat dari pencapaian nilai rata-rata mata pelajaran yang di ujikan 
secara nasional pada ujian nasional dalam tiga tahun terakhir berkecenderungan stabil positif 
(Dokumentasi Tata Usaha, MAN 2 Kota Serang).  Beberapa dokumen yang ada prestasi 
MAN 2 Kota Serang dalam bidang akademik dapat menunjukan ketercapaian prestasi yang 
baik hal ini mencapai 100% sejak tahun pelajaran 2007 sampai tahun pelajaran 2013, dengan 
harapan itulah madrasah menargetkan agar angka kelulusan siswa MAN 2 Kota Serang 
semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu setiap warga madrasah diharapkan untuk 
bekerja keras dan bekerja sama agar mutu pendidikan madrasah dapat meningkat dari tahun 
ke tahun. 
Inti dari semua kegiatan kependidikan yang berlangsung di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Serang adalah mengembangkan kompetensi peserta didik dalam melaksanakan berbagai 
kegiatan yang pada umumnya adalah kegiatan pembinaan kesiswaan atau kegiatan 
ekstrakulikuler (IWASIS: Wawancara 21 Oktober 2013). Pembinaan kesiswaan adalah usaha, 
tindakan, atau kegiatan yang diselenggarakan oleh madrasah secara aktif dan efesien untuk 
mengoptimalkan keseluruhan entitas dan potensi siswa agar tumbuh dan berkembang secara 
utuh dan seimbang atara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional  dan kecerdasan 
spiritualnya dalam berbagai aspek kehidupan baik di madrasah maupun di luar madrasah 
sehingga terbentuk individu siswa yang sesuia dengan tujuan pendidikan di MAN 2 Kota 
Serang. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa dalam mengembangkan minat 
dan bakat. Kegiatan ekstrakulikuler bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
melalui pembinaan siswa. Sasaranya adalah meningkatkan kulaitas dalam bentuk wadah 
organisasi  
Berdasarkan pandangan di atas menurut Yudi Wahyudi  dengan terprogramnya 
pembinaan siswa melalui berbagai kegiatan ekstrakulikuler memberikan kontribusi yang 
cukup gemilang, hal ini di lihat MAN 2 Kota Serang aktif dalam mengikuti ajang lomba baik 
tingkat Kabupaten, provinsi maupun nasional untuk lomba kategori akademik maupun non 
akademik dan meraih prestasi cukup membanggakan (IWASIS: Wawancara; 21 Oktober 
2015).  
Mutu otput pendidikan juga terlihat pada alumni. Sejak berdirinya sampai sekarang 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Serang sudah meluluskan ribuan lulusan, dari beberapa 
lulusan tersebut dapat diterima diberbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta baik 
perguruan tinggi yang ada di dalam maupun di luar negeri. Kemmapuan siswa lulusan MAN 
2 Kota Serang untuk di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) seperti UI, UGM, ITB, IPB, 
UNPAD, UNILA, UNTIRTA, UIN, IAIN dan lain-lain,  pada tahun pelajaran 2012-2013 
sekitar 178 siswa kelas XII melanjutkan ke berbagai perguruan Tinggi Negeri paporit atau 
Perguruan Tinggi Agama Islam baik dalam negeri maupun luar negeri seperti Universitas 
Islam Abad Pakistan, baik melalui undangan maupun jalur mandiri.  
Dari dokumen yang ada  selain melanjutkan ke berbagai perguruan tinggi baik PTN 
atau PTS lainnya senada yang dikatakan Yudi Wahyudi sekitar 20 % alumni MAN 2 Kota 
Serang memilih untuk bekerja baik dari intansi pemerintahan, swasta maupun dalam dunia 
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industri, hal ini dikarenakan faktor ekonomi siswa yang kurang mendukung (IWASIS; 
Wawancara 21 Oktober; 2013).  
Mutu output pendidikan madrasah dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada 
hasil atau prestasi yang dicapai oleh madrasah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap 
dicapai atau hasil pendidikan (student achievement). Output madrasah dikatakan berkualitas 
atau bermutu tinggi jika prestasi siswa menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam mencapai 
kemampuan akademis, misalnya baik dalam prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, 
Ujian Akhir Nasional, karya-karya ilmiah dan lomba-lomba akademik dan prestasi non 
akademik, seperti prestasi yang didapat pada kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler lainnya 
(Depdiknas: 2001), h. 24.  
Pendidikan yang berkualitas tentunya adalah pendidikan yang dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas dan bermutu, tidak hanya dapat diukur pada prestasi. Tidak kalah 
pentingnya adalah lagi bagaimana ketika lulus siswa dapat diterima dalam lingkungan 
masyarakat baik secara akhlak maupun keilmuan yang didapat. Menjadi pelopor pembaruan 
dan perubahan. Menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik di 
masa sekarang atau dimasa yang akan datang. 
 
PENUTUP 
Peningkatan mutu pendidikan di MAN model Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Serang 
melalui perumusan visi dan misi madrasah yang jelas terukur sesuai dengan tujuan dan 
harapan madrasah. Menjabarkan visi madrasah ke dalam misi dan program kerja madrasah. 
Peningkatan tenaga pendidik dilakukan melalui pendidikan dan latihan profesi 
keguruan. Mengikutsertakan guru dalam seminar, diklat atau pelatihan. Mengikutsertakan 
guru dalam kegiatan KKG (kelompok kerja guru) dan MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran). Meningkatan kualifikasi tenaga pendidik yang masih sarjana (S1) melanjutkan 
jenjang pascasarjana (S2). Melinearkan bidang studi ajar guru dengan cara kuliah kembali 
mengambil jurusan yang sesuai dengan pelajaran yang diampu.  
Peningkatan proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan PAIKEM, AL  
(active learning), (Contectual Learning), dan sebagainya. Melaksanakan proses belajar 
mengajar dengan sistem full days bagi kelas XII. Pemberian motivasi belajar melalui 
pembinaan  mental training atau hypno theraphy. Melaksanaan try out untuk kelas XII. 
Pembiasaan berbagai kegiatan keagamaan maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, 
tiwisada, seni tar. 
Peningkatan mutu sarana prasaran MAN 2 kota Serang dilakukan dengan melengkapi 
sarana dan prasarana laboratorium IPA, PAI, bahasa. Sarana perpustakaan. Alat peraga dan 
praktek. Media pembelajaran(OHP,LCD, TV, Tape, Radio dan komputer). Dan menyediakan 
jaringan internet. 
Peningkatan mutu output MAN 2 serang dilakukan dengan mengupakan pencapaian 
prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, Ujian Akhir Nasional. Menhasilkan karya-
karya ilmiah. Memenangi lomba-lomba akademik dan prestasi non akademik. 
Mempersiapkan lulusan yang dapat diterima diberbagai perguruan tinggi negeri maupun 
swasta. Mempersipkan siswa untuk  diterima dalam lingkungan masyarakat baik secara 
akhlak maupun keilmuan. Menjadi pelopor pembaruan dan perubahan. Menjawab berbagai 
tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik di masa sekarang atau dimasa yang akan 
datang. 
Semua hal-hal yang telah dilakukan di atas memang dipandang perlu untuk dilakukan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Serang, Dengan 
meningkatnya mutu pendidikan pada Madrasah, Madrasah akan semakin dicintai warganya. 
Dan semakin mendapat kepercayaan masyarakat dan stakeholder pendidikan madrasah. 
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